INTISARI

PT “X” merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di industri tekstil pada
bidang pertenunan. Salah satu cara yang dilakukan PT "X” agar tetap bersaing
yaitu melakukan pengembangan terhadap produk yang sudah ada sebelumnya,
akan tetapi masih terdapat beberapa kendala salah satunya kain yang over lebar
dan over susut setelah melalui proses pertenunan disebabkan karena PT “X”
masih belum memiliki hasil nilai susut kain pada beberapa produk yang sedang
dikembangkan. Salah satu produk yang sedang dikembangkan adalah kain tenun
dengan kode produksi 90505. Kain tersebut merupakan repeat order dari
konsumen PT "X". dengan ketentuan order menggunakan jenis benang DTY
150D/48F TPM 1500 S dan jenis anyaman keper 3/2-2. Adanya permintaan
perubahan ketentuan dalam repeat order berupa jenis benang yang digunakan
tersebut yang semula DTY 150D/48F TPM 1500 S menjadi ITY 135D/108F TPM
1500 S menyebabkan diperlukannya suatu pengamatan untuk mengetahui
perbandingan jenis benang pakan. Metode yang dilakukan adalah boiling water
shrinkage (BWS) menggunakan mesin rapid dengan memvariasikan suhu untuk
mendapatkan nilai susut yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk menentukan
lebar sisir efektif (LSE) yang tepat pada mesin tenun agar kain tenun yang
dihasilkan sesuai dengan lebar yang diinginkan.

Dengan menggunakan metode BWS, masing-masing kain dengan jenis pakan
berbeda yang telah dilakukan pengukuran kain dimasukan ke dalam tabung rapid
berisi larutan untuk membersihkan kain kemudian dipanaskan dalam mesin rapid
dengan pengaturan suhu mulai dari 60°, 70°, 80°, 90°, 100°, 110°, 120°, sampai
130° selama 30 menit. Setelah dikeringkan kain tersebut dilakukan pengukuran
untuk mendapatkan nilai susutnya.

Dari hasil pengujian yang dilakukan menunjukan bahwa suhu dan jenis benang
pakan berpengaruh terhadap nilai susut dari kain 90505. Pengaruh yang terjadi
yaitu bertambahnya suhu maka nilai susut dari kedua jenis benang mengalami
kenaikan nilai susut dan pengunaan jenis benang pakan berpengaruh terhadap
nilai susut karena terdapat perbedaan nilai susut maksimal dari benang pakan
DTY dan benang pakan ITY. Nilai susut kain tenun 90505 sebelum perubahan
jenis benang pakan sebesar 4,50% dan setelah mengalami perubahan jenis
benang pakan benang pakan sebesar 11,25%. Kain tenun 90505 menggunakan
benang ITY dalam proses pertenunannya perlu menggunakan sisir tenun dengan
nilai LSE yaitu 166,87 cm / 65,69 inch.
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